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Pasar Modal

Berkembang Pesat

JAKARTA, KOMPAS — Da-
lam 40 tahun terakhir, perkem-
bangan pasar modal sangat pesat,
baik dilihat dari pencapaian in-
deks maupun dilihat dari jumlah
investor. Pada usia vang sudsh
dapat dikatakan dewasa ini, pe-
ran pasar modal terhadap pem-
bungunan  diharapkan semakin
besar, terutama untuk menye-
diakan pendanaan infrastruktur,

“Pemerintah  sedang  gencar

melaksanakan  pembangunan
berbagal sarana  infrastruktur

pendukung, seperti pelabuhan,
jalan tol, pembangkit listrik, jalur
kereta api, dan bandara. Dana
vang dibutuhkan tidak sedikit,
tidak dapat mengandalkan APEN
saja,” kata Ketua Dewan Komi-
sioner Otoritas Jasa Keuangan
Wimboh Santoso di Jakarta,
Minggu (13/8), ketika memper-
ingati 40 tahun diaktifkan kem-
bali pasar modal,

Untuk mendukung peran pa-
sar modal tersebut, QJK telah
mengeluarkan beberapa peratur-
an (WK yang menunjang pem-
biayaan jangka panjang dari pa-
sar modal. Peraturan tersebut,
misalnya, tentang dana investasi
multi aset berbentuk kontrak in-
vestasi kolektif. Selain itu, ada
puls aturan yang memberikan
kesempatan buagi perusahaan de-
ngan aset berskala kecil dan me-
nengah untuk juga mendapatkan
pembiayaan dari pasar modal
serta Peraturan OJK tentang Da-
na Infrastruktur Berbentuk Kon-
trak Investasi Kolektif, Peraturan
ini diterbitkan untuk menyedia-
kan skema investasi kolektif dari
berbagai  provek  infrastruktur,
OJK juga telsh memberikan per-
nvataan efektif untuk tiga produk
pendukung pembangunan pro-
vek infrastruktur,

OJK menetapkan  kebijakan
vang memungkinkan pembiaya-
an infrastruktur dapat diopti-

malisasi melalui pemanfaatan
beberapa instrumen yang sudah
ada, seperti kontrak investasi ko-
lektif ataupun peluncuran hebe-
rapa instrumen baru, misalnya
surat berharga perpetual atau-
pun obligasi berbasis provek,

Hingga akhir pekan lalu, nilai
kapitalisasi Bursa Efek Indonesia
tercatat sebesar Rp 6.330 triliun.
Sepanjang tahun ini, investor
asing membukukan  pembelian
bersih ssham sebesar Rp 42
triliun

Banteng Wulung

Dalam kesempatan tersebut,
Direktur Bursa Efek Indonesia
Tito Sulistio juga meresmikan
Banteng Wulung Putung ban-
teng hitam ini diletakkan di At-
rium Gedung BEI dan diharap-
kan dapat menjadi salah satu
destinasi wisata finansial, Tito
menjelaskan, Banteng Wulung
ini terbuat dari fosil kayu yang
sudah berusia 2,5 juta tahun se-
suai dengan penelitian dari In-
stitut Teknologi Bandung. Be-
ratnya mencapai 7 ton.

"Patung banteng di temput lain
terbuat dari perunggu. Patung ini
terbuat dari fosil yang berasal
dari Banteng, Pembuatnya ada-
lah pemahat dari Bali dan diambil
dari cerita Pasundan,” ujar Tito.
Menurut legenda Banteng Wu-
lung di tanah Pasundan, banteng
tersebut gagah dan berwamna
hitam, dapat berlan  secepat
angin, juga sakti. Selain itu, Ban-
teng Wulung juga memberikan
kesejahteraan.

Menurut Tito, banteng me-
lambangkan optimisme terhadap
pasar modal dan perekonomian
secara keseluruhan. Melalui ikon
baru ini, Tito herharap pasar mo-
dal Indonesia dapat lebih dikenal
masyarakat schingga literasi ma-
syarakat terhadap pasar modal
dapat terus meningkat. (JOE)

PASAR MODAL BERKEMBANG PESAT

Perekonomian nasional dalam 40 tahun

terakhir, perkembangan pasar modal
sangat pesat, baik dilihat pencapaian
indeks maupun dilihat dari jumlah

investor. Pada usia yang sudah dapat
dikatakan dewasa ini, peran pasar modal

terhadap pembangunan diharapkan
semakin besar, terutama untuk
menyediakan pendanaan infrastruktur.

Pemerintah sedang gencar melaksanakan
pembangunan berbagai sarana
infrastruktur pendukung, untuk
mendukung peran pasar modal tersebut,
OJK telah mengeluarkan beberapa
peraturan OJK yang menunjang
pembiayaan jangka panjang dari pasar
modal

Hashtag Berita :

#BursaSaham #OtoritaslasaKeuangan
#PertumbuhanEkonomiNasional
#MoneterKeuanganNegara #Investasi
#PelaksanaanProyekNasional #PasarModal
#StabilitasEkonomilndonesia
#PaketKebijakanEkonomiNasional
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Pelambatan Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga Perlu Diwaspadai

JAKARTA, KOMPAS e
Raenbotun perturmbuhan konsum-
wi rumah tangga pertu diwaspadd
upabiila terjadi secarn herkelan
Jutan, Sebagnl langkah antistpasi,
pemerintuh muls sekarang di-
haraphan menyvusun solusi jang
ka pondek dan panpang  yang
terintegras)

Hal it diungkapion anggota
Komite Ekonomid doan Tndostr
Nasionad (KEIN), Hendri Sapa
rind, i selo-selu diskoust Duya Bell
Torjaga, Masyarakat Belanja Lo-
hils Cerdas, vany diselenggarakan
olch Forum Merdeks Barat 9
Sebtu (128), &I Jakurta. Mom
bicara lain faluh Kepals Bodon
Pusatl Statistik (WPS) Schariyan
iy, Ketua Asosimi Convmerce
Indonesia Aulin E Marinto, dan

penguar Fuloaltes Elonomi Unl
versitas Indonesta Falsal Bosri

Mengwu data BPS pertum
buhan konsumsl rumah tangss
podda  triwudan 152007
4,90 persen. Pencapaian ind maik
dibandinglan  dengan  triwulan
sebelumnyy, valtu 4,94 porsen

Konsumsi rumab tanggn me-
myumbang 265 persen techadap
pertumbuban ekonomi Tndone-
sia pocdo triwwdan ledun 2007
vakni 501 persen. Kategori pe
ngeluarsn  restornn dan  hotel
tumbuh 587 persen, sedangkan
makanun  dan mmuman 5,24
porsen

Menurut Heodrl, data pelam
batan pertumbuban  konsumsi
rumab  tungg  harus  Gilibat
lehibh joll sinpa komtributormysa

sehosay

Apadiila  ponyumbang
wdalaly  kvlompok
diproyeksi terus terjadi, tingkat
kewsspadaan permerintah perlu
ditambah

Sejumilah faktor

[Na menyebutkan, kedompok
bavwah menguringy konsumesd ka-
rena sejumiah faktor penycbab,
nitara Inle burgs kebutubam po-
kok, bohan balar minyuk jenis
tertonty, dan tanil dasar listrik
meningkat. Faktor kin yang has-
s diperhatikan adalah nilsd tu
lawr upah buruh dan petani yang
mengalaml pensrunan

Hendri Jugn menyorot pen-
capaian pengeduaran dan s in
vestasl, Demgnn porst 3156 per-
sen terhadap produk domestik

penting

bawah  don

bruto, investas pecin  triwnken
11-2007 tumbub 535 persen, Dia
mempertamyakan opakah pen
capalan teoschut ikut didorong
oloh  Ronsumsi
melambat

Kelompok bawah it harus
menfndi perbatan, apulagl me-
reka yang tergolong dedcat angka
kemiskinan. Apahila mereka me
nguraayd Ronsumsd, itu haras di
wispadal,” wjarmya

Faisal Nasri menckankan bah
v e lings vang berkursng bukan
berarti  konsumsi  masyarakat
menurun. Masyurokat basa sajn
mengatihion pendupatan mere
kx untuk tabungan

Masyurukat kelompok hawah
hanyn berkontribesl sekitar 17
persen terbadig todal korstemed

yung  tuihuh

rumah tangpa Anggota kelusrgs
mereks sekarang  skut  bekerga
wgar membantu menopang cko
nomil, Dengan demikion, kualitas
hidlug memurun

Sementara it Aulin E Ma-
rinto mengesakakan, pasat per
belanpxan atay mal fisdk betap
diminati wanga. Scjumbah warga
memilih untuk membeli barung
A suna, kemuodion menjual em-
bali medabui platform daring. Ge
rul-gerad  koowensional  tetap
mompercieh untung

Subariyanto menychutian, ke
lompok mencengah ke atas se
kurung mompertimbanglon bee
bagai aspek sebelum memutus
knn konsumsi. Sebhagil gantinyn
duna mervka i perbunkan cukup
fingdtl, (MEDD

diwaspadai

apabila terjadi

Pemerintah dalam perlambatan pertumbuhan konsumen
secara berkelanjutan.

Sebagai

rumah tangga periu
langkah antisipasi,

pemerintah mulai sekarang diharapkan menyusun solusi jangka pendek dan panjang
vyang terintegrasi. Selain itu, mengacu pada data BPS (Badan Pusat Statistik)
pertumbuhan konsumsi rumah tangga pada triwulan II-2017 sebesar 4,95 persen.
Pencapaian ini naik dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, yaitu 4,94 persen

Hashtag Berita :
#KawasanEkonomiKhusus
#BadanPusatStatistik
#ProgramKemiskinan

#StabilitasEkonomilndonesia
#KesejahteraanMasyarakat

#DayaBeliMasyarakat
#PertumbuhanEkonomiNasional
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Keberadaan pasar modal Indonesia selama 40 tahun telah memberikan banyak manfaat
bagi emiten dan investor. Kini giliran pasar modal dituntut memberikan kontribusi lebih
besar guna menyokong pembangunan yang sedang dikerjakan pemerintah dan Nilai
kapitalisasi hingga saat ini telah mencapai lebih dari Rp6.000 triliun. Peningkatan yang
melebihi 40% itu menunjukkan potensi dalam memenuhi kebutuhan pendanaan

Hashtag Berita :

#MoneterKeuanganNegara #PasarModal #BursaSaham #OtoritasJasaKeuangan
#PaketKebijakanEkonomiNasional #PertumbuhanEkonomiNasional #Investasi
#PelaksanaanProyekNasional #StabilitasEkonomilndonesia
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6.400 triliun

Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan, pasar modal Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pasar modal telah menjadi tujuan
investasi bagi para investor baik dari dalam maupun luar negeri. Selain itu indeks harga
saham gabungan (IHSG)ber ada di level 5.766,13 per 11 Agustus 2017. Sebelumnya,
pada 1977, saat pasar modal baru diaktifkan kembali, IHSG berada pada level 98,00 dan
pasar modal sudah berkembang menjadi salah sa tu sumber pendanaan jangka panjang
bagi dunia usaha dan pemerintah. Berba gai program seperti pembangunan infrastruktur
pun turut didorong menggunakan pendanaan dari pasar modal.

Hashtag Berita :

#PasarModal #BursaSaham #MoneterKeuanganNegara #OtoritasJasaKeuangan
#PaketKebijakanEkonomiNasional #PertumbuhanEkonomiNasional #Investasi
#PelaksanaanProyekNasional #StabilitasEkonomilndonesia
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Konsolidasi Agenda Integrasi Ekonomi
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kawasan yang berpotensi muncul sebagai sebuah kekuatan ekonomi dunia, maka itu
adalah Asia Tenggara. Jika Asosiasi Negara-negara Asia Tenggara (ASEAN)
diperhitungkan sebagai satu negara, mungkin kawasan ini sudah berada di jajaran
sepuluh besar perekonomian dunia. Apalagi, sejak 2015 lalu, ASEAN sudah pula
menggulirkan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), sebagai langkah awal integrasi
ekonomi di kawasan. Hanya saja, sampai sekitar dua tahun berjalan, MEA terkesan masih
berjalan di tempat

Hashtag Berita :
#MasyarakatEkonomiAsean #StabilitasEkonomilndonesia #MoneterKeuanganNegara
#EkonomiGlobal #BonusDemografi #PerdaganganDunia #KawasanEkonomiKhusus
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Ekonomi Tetap Berpeluang Tumbuh di Atas 5,2%
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Sejumlah tekanan dari domestik maupun global, perekonomian Indonesia tetap
menyimpan peluang untuk tumbuh di atas 5,2% pada tahun ini. Proyeksi pertumbuhan
ekonomi optimistis ini bisa diwujudkan jika pemerintah mampu mengefektifkan
kebijakan fiskal sebagai instrumen countercyclical economic policy, misalnya
penciptaan banyak lapangan kerja melalui proyek-proyek pemerintah maupun Dana
Desa, serta memanfaatkan semaksimal mungkin momentum pulihnya ekonomi negara
mitra dagang dengan mendorong ekspor nonmigas. Peluang untuk tumbuh di atas
5,2% itu juga disokong oleh prospek ekonomi yang membaik karena beberapa
pengeluaran yang tertunda pada semester I-2017 akan dilakukan pada semester II-
2017. Pengeluaran pemerintah yang pada triwulan II-2017 tumbuh negatif diyakini
akan meningkat lebih tinggi karena akselerasi pengeluaran belanja barang pemerintah
akan dieksekusi. Selain itu, pengeluaran rumah tangga terutama konsumen menengah-
atas akan lebih baik dari semester lalu, dengan syarat kepercayaan konsumen
membaik.
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[JAKARTA| Dalam meng-
atasi masalah ketimpangan
ekonomi dan kemiskinan,
Pemerintah perlu bekerja
dengan agresif. Pemerintah
membutuhkan partisipasi
masyarakat. Kemiskinan
dan ketimpangan ekonomi
merupakan masalah bersa-
ma. Oleh karena itu, peme-
rintah memerlukan dukung-
an dan kerja sama atau kola-
borasi dengan semua ka-
langan seperti LSM, akade-
misi, pemerintah daerah,
swasta dan pemangku ke-
pentingan lainnya.

Dalam Closing Remarks
Indonesia Development
Forum (IDF) 2017, di Ja-
karta, pekan lalu, Menteni
PPN/Kepala Bappenas
Bambang Brodjonegoro
menekankan perlunya pe-
ran swasta guna memperce-

pat pengurangan angka ke-
miskinan dan mengatasi
ketimpangan.

Demikian pula dengan
pemerintah daerah, karena
apapun programnya, pada
akhimya dieksekusi di dae-
rah. Selanjutnya, Bambang
Brodjonegoro juga menga-
takan pemerintah akan fo-
kus memperbaiki taraf hi-
dup 40% penduduk terba-
wah dalam struktur ekono-
mi. Itu artinya, intervensi
pemerintah akan difokuskan
pada kelompok masyarakat
tersebut.

Saat ini, pemerintah pu-
nya komitmen yang kuat
dalam mengatasi masalah
kemiskinan dan ketimpang-
an. Setidaknya, hal tersebut
tertuang dalam Pembangu-
nan Jangka Menengah Na-
sional (RPIMN) 2015-

2019. Pada 2019, tingkat
kemiskinan diharapkan da-
pat turun menjadi 7-8% dari
angka baseline 11,22% pada
2015. Demikian pula, angka
ketimpangan diupayakan
menurun dari 0,408 pada
2015 menjadi 0,36 pada
akhir Rencana Pembangu-
nan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN).

Selama dua hari pelak-
sanaan IDF yang dihadiri
sekitar 1.500 peserta dengan
latar belakang yang berbe-
da-beda, Bambang meneri-
ma usulan agar kebijakan
pemerintah mempertim-
bangkan aspek kewilayah-
an, konteks sosial, budaya,
kearifan lokal, inklusi gen-
der, dan kelompok berkebu-
tuhan khusus untuk pertum-
buhan yang lebih inklusif.
[U-5]

Dalam mengatasi masalah ketimpangan ekonomi dan kemiskinan, Pemerintah perlu
bekerja dengan agresif. Pemerintah membutuhkan partisipasi masyarakat. Kemiskinan
dan ketimpangan ekonomi merupakan masalah bersama. Oleh karena itu, pemerintah
memerlukan dukungan dan kerja sama atau kolaborasi dengan semua kalangan seperti
LSM, akademisi, pemerintah daerah, swasta dan pemangku kepentingan lainnya.
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